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KONSEP

- Jumlah Anak Korban Kekerasan Seksual adalah banyaknya anak yang menjadi korban dari setiap
perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara
tidak wajar, dan/atau tidak sesuai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk
komersial dan/atau dengan tujuan tertentu.

- Anak Korban Kekerasan Seksual adalah anak yang menjadi korban dari setiap perbuatan yang
berupa pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar,
dan/atau tidak sesuai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk komersial dan/atau
dengan tujuan tertentu.

- Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan.

- Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah
kawin.

- Korban Tindak Kekerasan adalah orang (baik individu, keluarga maupun kelompok) yang
mengalami tindak kekerasan, baik sebagai akibat dari penelantaran, perlakuan salah, eksploitasi,
diskriminasi dan bentuk kekerasan lainnya maupun orang yang berada dalam situasi yang
membahayakan dirinya sehingga menyebabkan fungsi sosialnya terganggu.

- Korban adalah orang yang mengalami kekerasan dan/atau ancaman kekerasan dalam lingkup
sekolah

- Kekerasan Seksual adalah pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang
menetap dalam lingkup rumah tangga atau dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau
tujuan tertentu.

RUJUKAN

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga

- Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pedoman Penanganan Anak Korban Kekerasan
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KEGUNAAN

Indikator ini dapat dimanfaatkan untuk menghitung banyaknya anak yang menjadi korban kekerasan
seksual yang terdapat pada suatu wilayah.

INTERPRETASI

Banyaknya anak yang menjadi korban kekerasan seksual di suatu wilayah menunjukkan tingginya
penduduk yang menjadi penyandang masalah kesejahteraan sosial diwilayah tersebut.

KETERANGAN
- Tindak kekerasan seksual antara lain:

1. pelecehan merupakan tindakan kekerasan secara fisik, psikis atau daring;

2. pemerasan merupakan tindakan, perihal, cara, perbuatan memeras;

3. pencabulan merupakan tindakan, proses, cara, perbuatan keji dan kotor, tidak senonoh,
melanggar kesopanan dan kesusilaan;

4. pemerkosaan merupakan tindakan, proses, perbuatan, cara menundukkan dengan kekerasan,
memaksa dengan kekerasan, dan/atau menggagahi;

- Bentuk 15 jenis kekerasan seksual yang ditemukan Komnas Perempuan dari hasil pemantauannya
selama 15 tahun (1998- 2013),yaitu :

1. Perkosaan
2. Intimidasi Seksual termasuk Ancaman atau Percobaan Perkosaan
3. Pelecehan Seksual
4. Eksploitasi Seksual
5. Perdagangan Perempuan untuk Tujuan Seksual
6. Perdagangan Perempuan untuk Tujuan Seksual
7. Perbudakan Seksual
8. Pemaksaan perkawinan, termasukcerai gantung
9. . Pemaksaan Kehamilan
10. Pemaksaan Aborsi
11. Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi
12. . Penyiksaan Seksual
13. . Penghukuman tidak manusiawi danbernuansa seksual
14. . Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau mendiskriminasi perempuan
15. Kontrol seksual, termasuk lewat aturan diskriminatif beralasan moralitas dan agama

- Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang atau keluarga yang karena
suatu hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan karenanya
tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan kreatif dengan lingkungannya sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai dan wajar.

- Hambatan, kesulitan dan gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan,
ketunaan sosial maupun perubahan lingkungan (secara mendadak) yang kurang mendukung atau
menguntungkan.
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